
 

 

 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN PRAKTIK SHOLAT  

DI MAJLIS TA’LIM NURUL HUDA  

DESA ROWOSARI KECAMATAN ULUJAMI KABUPATEN 

PEMALANG 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

 Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

Oleh: 

 

KHUMAEROTUZ ZAHRO 

NIM. 2119337 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



 

 

i 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN PRAKTIK SHOLAT  

DI MAJLIS TA’LIM NURUL HUDA  

DESA ROWOSARI KECAMATAN ULUJAMI KABUPATEN 

PEMALANG 

 
SKRIPSI 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

 Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

Oleh: 

 

KHUMAEROTUZ ZAHRO 

NIM. 2119337 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

v 

 

PEDOMAN TRANSLATION 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 sa S es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z ذ

 

zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر
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2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =  أ  A = أ

 ī =    إي  Ai = أ  ي I = أ

 ū = أو Au =    أو U = أ

 

Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 

 zai Z Zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S es (dengan titik di ص

bawah) 
 dad D de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Ee م

 nun N Ee ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ‟ Apostrof ء

 ya Y Ye ي



 

 

vii 

 

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf dan 

tanda macron (coretan horizontal) di atasnya. 

Contoh: 

 Ditulis Asy- Syafatani الشَّفَتَانِ 

 Ditulis Al-Lisan اِللّسَان  

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 

 Ditulis at-tarbiyah التربية

4. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ِالشَّفَتَان Ditulis Asy- Syafatani 

 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /‟/. 

Contoh: الإستــعلاء  Ditulis Isti’la  
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MOTTO 

Esensi dari ilmu adalah untuk mengetahui apa itu ibadah dan ketaatan. 

 – Imam Ghazali 
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ABSTRAK 

Khumaerotuz, Zahro. 2024. Strategi Pembelajaran Praktik Sholat Di Majlis Ta’lim 

Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN. K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhammad Hufron, 

M.S.I 

 

Kata Kunci : Strategi, Pembelajaran, Praktik Sholat 

 

Shalat adalah ibadah yang sangat penting, sehingga akan berdosa jika 

meninggalkannya. Pendidikan di Majlis Ta’lim menjadi sektor penting yang harus 

dapat menggantikan pendidikan murid setelah di lingkungan keluarga mereka, 

karena orang tua telah mempercayakan anak-anak usia sekolah mereka kepada para 

asatid di Majelis Ta’lim Nurul Huda untuk putra-putri mereka saat tidak di bawah 

pengawasan orang tua.  Peran guru pun menjadi penting sebab bagi murid-murid 

mereka, guru juga mengemban peran sebagai orang tua. Setelah orang tua biologis 

siswa, mereka menjadi orang tua kedua bagi mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dewas asatid dalam 

pembelajaran praktik sholat, kendala asatid dalam pembelajaran dan cara dewan 

asatid dalam mengatasi masalah. Penelitian ini tergolong dalam penelitian 

kualitatif, dengan metode penelitian wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dewan asatid dalam pembelajaran 

praktik sholat di Majelis Ta’lim Nurul Huda desa Rowosari adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran critical incident, ekspositori dan inkuiri, 

dengan masing-maing digunakan sesuai dengan keperluan situasi dan kondisi yang 

ada. Kendala yang ada dalam pembelajarannya yaitu kesiapan anak, pergaulan dan 

lingkungan keluarga. Sedangkan cara dewan asatid dalam mengatasi kendala 

tersebut adalah apabila anak suka main sendiri atau ngobrol ketika dikelas maka 

disuruh untuk duduk di depan. untuk mengatasi pergaulan dan lingkungan keluarga 

yang kurang mendukung dewan asatid selalu memberikan binaan dan 

berkomunikasi dengan wali santri agar keberhasilan dalam pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Shalat adalah salah satu dari rukun Islam dan juga kewajiban yanmg 

ditetapkan oleh Allah SWT bagi mereka yang mengaku sebagai Muslim. 

Kewajiban untuk melaksanakan shalat wajib harus dilakukan secara teratur 

sepanjang hari dan malam sejumlah lima kali sehari oleh seorang Muslim yang 

sudah bertanggung jawab (Aqil Baligh) dan tidak boleh diabaikan karena 

merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan terlepas dari keadaan seperti: 

bekerja, melakukan perjalanan, atau sakit. 

 Allah SWT memberikan beberapa keringanan dalam melaksanakan 

shalat, misalnya: ketika melakukan perjalanan jauh, shalat dapat digabungkan 

dan dipersingkat. Seorang Muslim yang sakit bisa shalat sambil duduk, 

berbaring, atau dengan isyarat. Bahkan saat melakukan shalat, jika tidak ada 

akses ke air atau ada penyakit yang mencegah kontak dengan air wudhu bisa 

diganti dengan tayammum menggunakan debu yang bersih. Perintah untuk 

shalat bukanlah datang dari para malaikat, tetapi Allah SWT langsung bertemu 

dengan Nabi Muhammad SAW di Sidrat al-Muntaha, atau yang lebih umum 

disebut sebagai langit ketujuh, melalui peristiwa suci Isra' dan Mi'raj.  

Manusia adalah makhluk dinamis yang ingin hidup sejahtera dan bahagia 

dalam arti yang luas baik secara materi maupun spiritual, baik di dunia 
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maupun diakhirat. Namun, aspirasi trsebut tidak bisa terwujud jika seseorang 

tidak berusaha meningkatkan keterampilannya dalam proses peendidikan 

seoptimal mungkin, karena proses pendidikan ialah aktivitas bertahap yang 

didasarkan pada perencanaan yang cermat guna mncapai tujuan atau aspirasi 

tersebut (Zuhdi, 1992 : 4). Kebahagiaan yang kita harapkan dapat dirasakan 

sepenuhnya kapan pun dan di mana pun baik secara individu maupun secara 

kolektif, dan harapan akan kebahagian tidak hanya terbatas pada kebahagiaan 

didunia ini tetapi kebahagiaan diakhirat juga menjadi keinginan setiap orang.  

Manusia ialah ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dan dihormati. 

Peneliti mempelajari narasi diatas, kemudian penulis mencoba mengamati 

praktik ibadah dari murid-murid yang diberi prioritas dalam aspek praktik ibadah 

mereka, termasuk shalat lima waktu. Penulis memilih shalat lima waktu sebab 

kewajiban dan pentingnya bagi umat Islam. Sehingga penting mengajarkan 

anak-anak kecil untuk shalat, meskipun shalat belum wajib bagi mereka (Drajat, 

2016 : 24) 

 Shalat adalah ibadah yang sangat penting, sehingga akan berdosa jika 

meninggalkannya. Sabda Nabi yang artinya “Perintahkanlah anak-anakmu 

mengerjakan shalat di waktu usia mereka meningkat tujuh tahun, dan pukullah 

(kalau enggan melakukan shalat) diwaktu mereka meningkat usia sepuluh 

tahun.” (HR. Abu Daud). (Rifai, 2015: 33). 

Pendidikan di Majlis Ta’lim menjadi sektor penting yang harus dapat 

menggantikan pendidikan murid setelah di lingkungan keluarga mereka, karena 

orang tua telah mempercayakan anak-anak usia sekolah mereka kepada para 
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Ta’lim Nurul Huda untuk putra-putri mereka saat tidak di bawah pengawasan 

orang tua.  Peran guru pun menjadi penting sebab bagi murid-murid mereka, 

guru juga mengemban peran sebagai orang tua. Setelah orang tua biologis siswa, 

mereka menjadi orang tua kedua bagi mereka. Guru secara inheren menerima 

tugas orang tua untuk pendidikan karena mereka adalah profesional di bidang 

pendidikan. (Drajat, 2016: 25).  

Jiika seseorang melaksanakan shalat sesuai dengan norma yang 

ditetapkan, itu pasti akan membuatnya selalu melakukan hal yang benar dan 

menghindari perbuatan jahat. Shalat sangat penting sehingga dapat mencegah 

perbuatan buruk dan orang yang melaksanakannya akan aman di dunia ini 

sebagai jaminan untuk akhirat nanti (Amin, 2018:5) 

Berdasarkan penjelasan umum di atas, nampaknya diperlukan sebuah 

penelitian. Dalam konteks ini, peneliti mencoba mengangkat sebuah tema yang 

berkaitan dengan kondisi saat ini. Oleh sebab itu, judul yang diusulkan guna 

penelitian ini ialah: “Strategi Pembelajaran Dewan Asatid dalam Praktik Ibadah 

Shalat di Majlis Ta’lim Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang.”  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kita merefleksikan tema-tema yang telah dibahas sebelumnya yang 

menjadi konteks penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa tema-tema 

kunci yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 
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1. Terdapat pola bahwa sebagian siswa jarang melaksanakan salat di rumah 

seperti salat Magrib, Isya, Subuh dan Dzuhur.  

2. Terdapat kesadaran yang meluas bahwa sebagian masyarakat belum 

menghafal rukun-rukun salat dengan baik dan benar. 

3. Pengamatan menunjukkan bahwa ada siswa yang latihan gerakannya 

selama shalat tidak sempurna. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan luasnya masalah yang berkenaan dengan Strategi Dewan Asatid 

Dalam Pembelajaran Praktek Sholat, pada penelitian ini fokus pada hal 

bagaimana Strategi Dewan Asatid Dalam Pembelajaran Praktek Sholat di 

Majelis Ta’lim Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang saja agar lebih terkendali, relevan pembahasannya tidak terlalu luas, 

dan tidak keluar jalur dengan apa yang ingin dibuktikan melalui penelitian ini. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan 

beberapa masalah yang dicari jawabannya dalam penelitian ini. Rumusan 

masalah tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran dewan asatid dalam ibadah sholat di 

Majlis Ta’lim Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang? 
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2. Bagaimana cara dewan asatid dalam mengatasi kendala pembelajaran praktik 

sholat di Majlis Ta’lim Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana hasil dewan asatid dalam praktik ibadah sholat di Majlis Ta’lim 

Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi pembeajaran dewan asatid dalam praktek ibadah 

sholat di Majlis Ta’lim Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mengetahui cara dewan asatid dalam mengatasi kendala 

pembelajaran praktik sholat di Majlis Ta’lim Nurul Huda Desa Rowosari 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang? 

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil dewan asatid dalam praktik ibadah 

sholat di Majlis Ta’lim Nurul Huda Desa Rowosari Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan khazanah keilmuan, meningkatkan wawasan 
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danpengetahuan serta bisa dijadikan sebagai rujukan maupun referensi 

strategi pembelajarn praktek sholat. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Majlis, sebagai sumbangan guna memperbaiki proses 

pembelajaran di Majlis guna meningkatkan semangat santri untuk 

melakanakan sholat 5 waktu. 

b. Bagi Pengajar, sebagai bahan masukan dalam merupakan hasil 

pemikiran yang bisa digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

usaha mendidik murid - muridnya. 

c. Bagi santri, lebih termotivasi dan semangat dalam melaksanakan sholat 

5 waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi dewan asatid dalam pembelajaran praktek sholat di Majelis 

Ta’lim Nurul Huda desa Rowosari dilakukan dengan critical incident, 

Ekspositori dan Inkuiri. Pembelajaran tersebut dilakukan secara bergantian 

sesuai dengan kondisi yang diperlukan. Dengan strategi tersebut santri 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, dapat mengembangkan berfikir 

kritis dan kraeatif serta dapat membantu santri untuk dapat memaha mi 

materi dengan mudah. Kendala yang ada dalam pembelajarannya yaitu 

kesiapan anak, pergaulan dan lingkungan keluarga. Sedangkan hasil dewan 

asatid dalam pembelajaran praktik sholat adalah apabila anak suka main 

sendiri atau ngobrol ketika dikelas maka disuruh untuk duduk di depan. 

untuk mengatasi pergaulan dan lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung dewan asatid selalu memberikan binaan dan berkomunikasi 

dengan wali santri agar keberhasilan dalam pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. 

 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat mengembangkan lagi masalah yang diangkat terkait 

dengan ibadah sholat, baik itu metodenya maupun prakteknya, 

sehingga dapat memperkaya khasanah keilmuan Islam. 



76 

 

 

 

2. Bagi Dewan Asatid 

Dapat mengembangkan lagi terkait metode pembelajarannya 

dan mampu untuk mengoptimalkan waktu sebaik-baiknya. 

3. Bagi Santri 

Lebih di tata kembali niat dalam belajar, keseriusan dan 

motivasinya. Agar dapat memahami dengan baik apa-apa yang 

disampaikan oleh dewan asatid  

4. Bagi Wali Santri 

Agar dapat selalu mengawasi dan mengontrol anak anaknya, 

terlebih untuk dapat menjaga sholat dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan dsehari-hari. 
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